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A. Kesimpulan  
1. Akibat hukum Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 25/PUU-VIII/2010 
terhadap pengusaha pertambangan adalah, memberi peluang bagi 
pengusaha pertambangan untuk memiliki wilayah izin usaha 
pertambangan (WIUP) eksplorasi mineral logam, dengan luas paling 
banyak 100.000 (seratus ribu) hektare, tanpa ada batasan minimal WIUP 
5.000 (lima ribu) hektare sebagaimana yang sebelumnya diatur dalam 
Pasal 52 ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang 
Pertambangan Mineral dan Batubara. Dengan demikian pengusaha 
tambang di Provinsi DIY khususnya Kabupaten Kulon Progo yang 
merupakan lokasi penelitian dalam penulisan ini, yang mempunyai 
WIUP kurang dari 5.000 (lima ribu) hektare, dapat memperoleh Izin 
Usaha Pertambangan (IUP) eksplorasi mineral logam. Setelah 
dikeluarkannya putusan Mahkamah Konstitusi, memberikan kekuatan 
hukum terhadap izin yang dimiliki oleh pemegang izin usaha 
pertambangan eksplorasi mineral logam di Kabupaten Kulon Progo, 
karena substansi dari  izin usaha pertambangan (IUP) tersebut telah 
sesuai dengan putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 25/PUU-VIII/2010. 
2. Dampak putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 25/PUU-VIII/2010  di 
bidang perizinan pertambangan terhadap pembangunan ekonomi, 






memberikan dampak terhadap pembangunan ekonomi. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kulon Progo, 
sebelum dikeluarkannya putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 25/PUU-
VIII/2010, kegiatan usaha pertambangan di Kabupaten Kulon Progo 
selalu mengalami peningkatan dalam memberikan nilai tambah terhadap 
total pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Kabupaten Kulon Progo, tetapi peningkatan kegiatan usaha 
pertambangan tersebut bukan sebagai dampak dari dikeluarkannya 
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 25/PUU-VIII/2010. Hal ini 
disebabkan Izin Usaha Pertambangan (IUP) eksplorasi mineral logam 
yang wilayah izin usaha pertambangannya kurang dari 5.000 hektare 
tersebut, dikeluarkan sebelum berlakunya Putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 25/PUU-VIII/2010, dan adanya peningkatan kegiatan usaha 
pertambangan di Kabupaten Kulon Progo berdasarkan data PDRB atas 
dasar harga berlaku periode 2005-2009 dan PDRB atas dasar harga 
berlaku periode 2009-2013 bukan sebagai meningkatnya kegiatan usaha 
pertambangan eksplorasi mineral logam, tetapi salah satunya disebabkan 
oleh adanya peningkatan penambangan pasir kali. Setelah 
dikeluarkannya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 25/PUU-
VIII/2010, belum adanya data izin usaha pertambangan (IUP) eksplorasi 









1. Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dalam menjalankan fungsi legislasi 
untuk membentuk suatu peraturan perundang-undangan, dalam hal ini 
adalah undang-undang di bidang pertambangan, harus memperhatikan 
kondisi luas  wilayah pertambangan yang ada di Indonesia. Dengan 
demikian, pengaturan kegiatan usaha pertambangan dapat memberikan 
keadilan dan keberpihakan kepada seluruh masyarakat yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang pertambangan. Luas wilayah pertambangan 
di setiap daerah di Indonesia berbeda-beda. Pembatasan batas minimal 
wilayah usaha pertambangan eksplorasi mineral logam sebagaimana 
yang diatur dalam Pasal 52 ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 
2009, hanya dapat menyulitkan para pengusaha tambang untuk 
mendapatkan izin pertambangan. Ketentuan tersebut sulit dilaksanakan 
karena keterbatasan luas wilayah pertambangan dan modal dari para 
pengusaha tambang. 
2.  Pemberian izin usaha pertambangan, harus dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, agar izin yang 
diberikan kepada pengusaha tambang yang akan menjalankan kegiatan 
usahanya memperoleh kekuatan hukum. Bagi para pengusaha tambang 
yang tidak mememuhi syarat untuk mendapatkan izin usaha 
pertambangan (IUP) sebagaimana yang ditentukan undang-undang, agar 
tidak diberikan izin usaha pertambangan (IUP). Bagi para pengusaha 






melanggar ketentuan yang diatur undang-undang, maka izin tersebut 
harus dicabut. 
3. Seyogianya izin usaha pertambangan eksplorasi mineral logam yang 
dikeluarkan sebelum berlakunya Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 
25/PUU-VIII/2010, harus dilakukan pembaharuan izin, agar sesuai 
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Data Pengusahaan Pertambangan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
Tahun 2014 
No. Nama  Alamat 
1. PT. Jogja Magasa Iron Jl. Ipda Tut Harsono No. 70 Yogyakarta 
2.  PT. Pam Alam Resources Jl. Hayam Wuruk No. 32E Jakarta Pusat 
3. PT. Aneka Sumber Indonesia Jl. Palagan Tentara Pelajar No. 84 RT 05/ RW 35 
Sariharjo, Ngaglik Sleman 
4.  PT. Mykoindo Daya Gemilang Jl. Sei Mesa No. 28/164 Banjarmasin, Kalsel 
5.  PT. Jaya Progo Santosa  
6. PT. Bumi Progo Pratama Jl. Kedung Doro No. 8 Surabaya 
7. PT. Pangon Bumi Mandiri BPPT I lantai 14 jl. MH Thamrin No. 8 Jakpus 
8. PT. Laksbang Mediatama Jl. Plosokuning Raya No. 104 RT/RW 15/08, 
Minomartani, Ngaglik, Sleman 
9. PT. Harmak Indonesia Perum BCE Blok D.8 No. 17 RT 002/RW 012 
Sukahadi Cibinong, Bogor 
10. PT. Mineral Daya Gemilang Jl. KS Tubun No. 34 RT 029 RW 006 Ngampilan 
11. PT. Surya Watu Kencana Jl. Nuri No G-20 Komp Hankam, Slipi, Palmerah, 
Jakbar 
12. PT. Dewata Bumi Nusantara  Taraman RT 001 RW 001 Sinduharjo, Ngaglik, 
Sleman 
13. PT. Arto Selaras Mandiri 
Indonesia (Asmindo) 
BPPT I Lantai 14, Jl. MH. Thamrin No.8 Jakarta 
Pusat 10340 
14. PT. Aneka Sumber Indonesia Jl. Palagan Tentara Pelajar No.84 RT.05/RW.35, 
Desa Sariharjo, Kec. Ngaglik, Kab. Sleman 
15. CV. Dharma Sejati Balang 014/05 Jekami, Mondokan Sragen 
  
16. CV. Cipta Jaya Sakti Kepanjen Jaranan RT 8 / RW Banguntapan Bantul 
17. CV. Bedjoe Oetomo Kisik RT 058 RW 029 Banjarasri, Kalibawang 
18. CV. Handika Karya  Ngaseman RT 023 RW 006 Hargorejo Kokap 
19. CV. Laju Jaya Sakti Jl. KH. Ahmad Dahlan Ruko Gawok No. 56 
RT/RW 79/36 Wates 
20. CV. Pamungkas Persada Klajuran RT 011/RW 004, Tanjungharjo, 
Nanggulan 
21. CV. Cahaya Abadi Jl. Dekso-Plono, Jetis, Gerbosari, Samigaluh, Kulon 
Progo 
22. CV. Dipta Agung Santosa Ngramang, Kedungsari, Pengasih Kulon Progo 
23. CV. Bukit Batu Permata Jl. Candrayuda RT 001/RW 006 Pesanggrahan, 
Kesugihan, Cilacap 
24. CV. Tunas Mulya Tegiri RT 048/RW 018, Hargowilis, Kokap, Kulon 
Progo 
25. CV. Kanigara Swasta Praja Keparakan Lor MG 1/981 RT 044 RW 010 
Mergangsan YK 
26. CV. Panca Manunggal Mukti Wijilan RT 047 RW 013 Wijimulyo, Nanggulan 
27. CV. Ellyta Karya Pratama Wero Balong RT 002 RW 012 Umbulharjo 
Cangkringan 
28. UD. Muncul Karya Jl. Sudibyo No. 6 Wates 
29. UD. Putra Diafan 
 
Prawirodirjan GM 1/1081 RT 036/ RW 011 
Gondomanan 
30. UD. Watu Ireng Secang, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo 
31. UD. Jati Perkasa Dukuh MJ. I / 1680, Yogyakarta 
  
32. UD. Hidayah Gegunung, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo 
33. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Winarsih 
Pongangan, Sentolo, Kulon Progo 
34. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Murjiyo 
Ploso, Banguncipto, Sentolo, Kulon Progo 
35. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Humam Turmudzi, SH 
Bantarwetan, Banguncipto, Sentolo, Kulon Progo 
36. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Parjana 
Wiyu, Kembang, Nanggulan, Kulon Progo 
37. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Sarju 
Karang RT 07/RW 04, Tuksono, Sentolo, Kulon 
Progo 
38. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Edi Sismanto 
Semaken III RT 66/RW 33, Banjararum, 
Kalibawang 
 Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Nurudin 
Pundak Wetan RT 30 / RW 10, Kembang, 
Nanggulan 
39. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Armiat Yeli Firmadi 
Karang, Tuksono, Sentolo, Kulon Progo 
40. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Suharto 
Pulo 3, Brosot, Galur, Kulon Progo, Yogyakarta 
41. Kelompok Penambang Rakyat a.n 
Triyanto 
Semaken III, Banjararum, Kalibawang, Kulon 
Progo 
42. Kelompok Penambang Pasir 
Guyub Rukun (Isno Widianto) 
Wijilan RT 47/RW 13, Wijimulyo, Nanggulan, 
Kulon Progo 
43. Kelompok Penambang Pasir a.n. 
Hadi Mulyono 
Karangwetan, Salamrejo, Sentolo 
44. Kelompok Penambang Pasir a.n. 
Purwanta 
Demen, Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo 
  
45. Kelompok Penambang Pasir a.n. 
Parjan 
Demen, Wijimulyo, Nanggulan 
46. Kelompok Penambang Pasir a.n. 
Sutris 
Pongangan RT 12/RW 006, Sentolo, Sentolo, 
Kulon Progo 
47. Kelompok Penambang Pasir a.n. 
Purwanto 
Pundakwetan, Kembang, Nanggulan 
48. Kelompok Penambang Sirtu a.n. 
Rudi Handoko 
Karangwetan, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo 
49. Kelompok Penambang Pasir a.n. 
Mardiyana 
Wijilan, Wijimulyo, Nanggulan 
50. Kelompok Penambang Pasir a.n. 
Andi Supardi 
Klebakan, Salamrejo, Sentolo 
51. Kelompok Penambang Rakyat 
a.n. Sutamto 
Kedondong II, Banjararum, Kalibawang 
52. Kelompok Penambang Rakyat 
a.n. Walijo 
Karangwetan, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo 
53. Kelompok Penambang Rakyat 
a.n. Bambang Trinursinggih 
Mentobayan, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo 
54. Kelompok Penambang Rakyat 
a.n. Suradi 
Karang, Tuksono, Sentolo, Kulon Progo 
55. Kelompok Penambang Rakyat 
a.n. Sumilan 
Karang, Tuksono, Sentolo, Kulon Progo 
56. Kelompok Penambang Pasir 
Sutarmuji 
Boto Wetan, Nanggulan, Kulon Progo 
57. Kelompok Penambang Pasir 
Sukarja 
Ngemplak, Kembang, Nanggulan 
58. Kelompok Penambang Pasir 
Suyono 
Karangwetan, Salamrejo, Sentolo 
  
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan ESDM (DPUP ESDM) Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, 2014. 
 
59. Kelompok Penambang Pasir 
Hardono 
Klebakan, Salamrejo, Sentolo 
60. Kelompok Penambang Pasir 
Wardi Wiyantono 
Salam, Salamrejo, Sentolo 
61. Kelompok Penambang Pasir Drs. 
Suharno 
Mentobayan, Salamrejo, Sentolo 
62. Kelompok Penambang Pasir 
Imron 
 
63. Kelompok Penambang Rakyat 
a.n. Ngadilan (Mugi Makmur) 
Klebakan, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo 







Data Izin Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara di Provinsi DIY Tahun 2014 
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 PT. Jogja 









































































































657,54 ha Topan Satir, 


























Mangaan Ds Hargorejo Kec 
Kokap 

























Mangaan Ds Hargorejo Kec 
Kokap 








































































































































Mangaan Sengir, Kalirejo, 
Kokap 







































































































































































Sangon I dan 
Sangon II 
Kalirejo, Kokap 




































































































































































8,500 m² Sumaryana  
Operasi 
Produksi 


































































































16 ha Erfia Riantini  
Operasi 
Produksi 







































































































































4,500 m² Parwoto  
Operasi 
Produksi 











































































Sumber : DPUP ESDM DIY Tahun 2014
  
Tabel . 4 
Potensi Sumber Daya Mineral di Provinsi DIY 
 
No. Sumber Daya Mineral Lokasi Sumber Daya Mineral 
Kecamatan Kabupaten 
1. Gypsum Sentolo Kulon Progo 








4.  Phospat Playen, Ponjong dan Paliyan Gunung Kidul 











6. Batu Lempung  Gunung 
Kidul, Sleman 
7. Breksi Polemik Gedangsari Gunung Kidul 
8. Kalsedon Ponjong Gunung Kidul 



























12. Napalan Karangmojo Gunung Kidul 
13. Pasir Besi  Kulon Progo 





15. Pasir-Batu Kali Minggir+Moyudan+Kalasan+Ngaglik+ 
Berbah+Ngemplak+Prambanan 
Sleman 








17. Mangan Nanggulan, Kokap Kulon Progo 
18. Silika-Gampingan Panggang Gunung Kidul 
19. Emas Kokap Kulon Progo 
20. Barit  Kulon Progo 































Sumber: Sistem Informasi Pertambangan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2004 




Izin Usaha Pertambangan Eksplorasi Mineral Logam di Kabupaten Kulonprogo 













Lokasi Luas Tanggal 
terbit/Ket. 
1. PT. Pam Alam 
Resources 
Jl. Hayam Wuruk 
No. 32E Jakarta 
Pusat 10120 
 
Telp. 021-345 3888 

















140,352 ha 16-Apr-2010 
Perpanj. I 
2. PT. Pam Alam 
Resources 
Jl. Hayam Wuruk 
No. 32E Jakarta 
Pusat 10120 
 
Telp. 021 - 345 
3888 
























3. PT. Mykoindo 
Daya Gemilang 







Mangaan Desa Hargorejo, 
Kec. Kokap 
779,7 ha  
27-Apr-2010 









PT. Bumi Progo 
Pratama 































BPPT I Lantai 14, 
Jl. MH. Thamrin 






















Sumber: Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan ESDM (DPUP ESDM DIY) Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta, 2014. 
 
 
